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RINGKASAN

TUTIK HANDAYANI. Pengaruh Selang Waktu Penyemprotan dan
Konsentrasi Insektisida Buprofezin Terhadap Pertumbuhan
Populasi dan Pergantian Kulit Macrogiphoniella sanborni
Gill, (Homoptera : Aphididae) (DL bawah bimbingan SUROTO
SUKIRNO),

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh selang wakitu penyemprotan dan konsentrasi insektisida
buprofezin terhadap pertumbuhan populasi dan pergantian
kulit M. gapborni. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Maret 1987 sampai dengan bulan Juli 1987 di lingkungan Ru-
mah Kaca, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Per-
tanian, Institut Pertanian Bogor. Dalam penelitian ini di-
gunakan kutudaun M. ganborni dengan tanaman krisan sebagai
tanaman inangnya, dan insektisida Applaud 10 WP, Peneliti-
an ini meliputi pengamatan terhadap pertumbuhan populasi M,
dan pengamatan terhadap pergantian kulit M, ganborpi. Pe-
ngamatan terhadap pertumbuhan populasi M. ganborni dilaksa-
nakan dengan lima perlakuan yaitu penyemprotan insektisida
Applaud 10 WP dengan selang waktuw 5, 10, 15, 20 hari dan
kontrol. Konsentrasi insektisida yang digunakan adalah
1.25 g/1 dan setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali.
Penempatan kantung plastik penelitian dilaksanakan secara
acak. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Leng-
kap., Pengamatan terhadap pergantian kulit M. ganborni
menggunakan lima konsentrasi insektisida Applaud 10 WP yai-

tu 1.25 g/1, 1.50 g/1, 1.75 g/1, 2.00 g/1 dan kontrol
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(0.00 g/1). Masing-masing konsentrasi diulang sebanyak
lima kali.

> L TF @., Penyemprotan insektisida buprofezin pada konsentrasi

i g _i 1.25 g/1 dengan selang waktu 5, 10, 15 dan 20 hari membe-

;Eg é é: § rikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertum-
g_ié;—: ,:E buhan populasi M. ganborni. Insektisida buprofezin pada
;E é g konsentrasi 1.25 g/1, 1.50 g/1, 1.75 g/1 dan 2.00 g/1 ti-
*é % ® - dak berpengaruh terhadap pergantian kulit dan kematian
H ~ nimfa M. sanborni.
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PENDAHULUAN
tar akan

Sejak puluhan abad yang lalu insektisida yang merupa-
kan senyawa kimia beracun telah digunakan sebagal bahan
pengendall serangga hama dalam melindungi tanaman. Kapur
dan abu kayu pada kira-~kira tahun 1200 SM telah digunakan
untuk mengendalikan hama gudang. Benih-benih tanaman juga
telah diberi perlakuan dengan ekstrak tanaman untuk melin-~
dungi serangan hama (Natawigena, 1985). Selain itu sejak
pertengahan tahun 1850, Paris green telah digunakan pula
untuk mengendalikan Leptinotarsa decemlineata pada perta-
naman kentang di daerah Colorado (Sosromarsono, Oka dan
Wardojo, 1977). Setelah Perang Dunia II berakhir, banyak
muncul insektisida yang dibuat secara sintetik dengan nama
dagang yang beraneka ragam, untuk mengendalikan serangan
hama pada tanaman-tanaman pertanian (Soegijanto, 1970).
Insektisida sintetis yang pernah dan sering digunakan da-
lam pertanian adalah hidrokarbon berklor, fosfat organik
dan karbamat (Tarumingkeng, 1977).

Penggunaan insektisida merupakan salah satu cara yang
paling banyak dipakal untuk mengendalikan serangga hama
yang merusak tanaman pertanian (Sosromarsono et al., 1977).
Insektisida hidrokarbon berklor banyak digunakan di Indo-
nesia sekitar tahun lima puluhan. Insektisida ini sekarang
tidak digunakan karena senyawanya sukar terural sehingga

dapat membahayakan lingkungan, Untuk mengatasi hal ini,



sekarang banyak digunakan insektigida fosfat organik dan
karbamat karena insektisida-insektisida ini tidak mempunyai
residu yang panjang sehingga bahaya terhadap lingkungan ti-
dakk berlangsung lama {(Tarumingkeng, 1977).

Penggunaan insektisida secara terus-menerus dapat me-
nimbulkan pengaruh samping yang membahayakan. Pengaruh
samping yang seringkall diberitakan adalah terjadinya re-
slstensi hama terhadap insektisida yang digunakan, timbul-
nya hama sasaran dalam tingkat populasi yang lebih tinggi,
timbulnya hama baru dan masalah keracunan serta masalah re~
sidu (Sosromarsono gt al., 1977).

Pada saat ini, telah dicoba dan dikembangkan pengguna-
an insektisida buprofezin yang merupakan insektisida baru
yang selektif terhadap Jjenis hama sasaran, tetapi tidak
membunuh musuh alami. Insektisida ini sangat efektif terha-
dap wereng coklat daripada insektisida fosfat organik dan
. karbamat., Insektisida ini juga tidak menimbulkan resgur-
jensi terhadap wereng coklat. Selain itu insektisida ipi
dapat menimbulkan kematian nimfa wereng coklat pada saat
pergantian kulit (Shibuya, 1984),

Mengingat bahwa insektisida buprofezin mempunyal pe-
ngaruh yang baik untuk mengendalikan serangga Homoptera
(Anonim, 1984), maka dalam penelitian ini dicoba insekti-
sida buprofezin untuk mengendalikan kutudaun Macrosiphoni-
ella sanborni. Selain itu penelitian mengenai pengenda-

lian secara kimiawi terhadap kutudaun tersebut masih belum

banyak dilakukan.



Tui nelit

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh selang waktu penyemprotan dan konsentrasi insektisida
buprofezin terhadap pertumbuhan populasi dan pergantian

kulit M. sanborni.

Hipotesgis

Pertama, penyemprotan insektisida buprofezin dengan
selang waktu yang pendek, leblh menghambat pertumbuhan po-
pulasi M. sanborni bila dibandingkan dengan selang waktu
yang panjang. Kedua, semakin besar konsentrasi insektisida
buprofezin yang digunakan, semakin panjang lamanya instar

M. sanborni karena pergantian kulitnya terhambat.




TINJAUAN PUSTAKA

Insektisida Buprofezin

Buprofezin dengan nomor kode percobaan NNI-750 meru-
pakan insektisida baru yang ditemukan oleh Nihon Nohyaku
Co., Ltd. di Tokyo, Jepang. Insektisida ini mempunyai na-
ma dagang APPLAUD, Di Jepang, APPLAUD terdaftar pada bulan
Desember 1983, sedangkan di Indonesia terdaftar pada bulan
Juli 1984 (Anonim, 1984).

Insektisida buprofezin telah digunakan untuk mengen-—

dalikan berbagal jenis Homoptera seperti Nilaparvata lu-~
gens, Sogatella furcifers dan Nephotettix yvirescens

(Shibuya, 1984). Hasil pengujian insektisida buprofezin
di Philipina oleh IRRI (The International Rice Research
Institute) menunjukkan bahwa insektisida buprofezin dalam
Jjangka panjang berpengaruh terhadap perkembangan populasi
dan pengurangan keturunan wereng coklat, tetapi tidak ber-
pengaruh terhadap musuh alaminya seperti Cyrtorhinus livi-
dipennis (Anonim, 1984). Insektisida buprofezin tidak
efektif terhadap telur wereng coklat. Selain itu insekti-
sida buprofezin tidak menunjukkan daya bunuh yang cepat
dan memerlukan waktu 3~-7 hari untuk mengendalikan nimfs,
Insektisida buprofezin juga tidak membunuh imago secara
langsung, tetapi dapat menekan reproduksi telur dan mence-
gah penetasan telur yang diletakkan (Shibuya, 1984).
Insektisida buprofezin dapat menimbulkan kematian

nimfa wereng coklat pada saat pergantian kulit bila



5
dibandingkan dengan insektisida fosfat organik, Insektisi-
da ini dapat menghambat pembentukan kitin pada epidermis
serangga. Cara kerjanya dalam menghambat pembentukan kitin
belum jelas, tetapi ada hipotesis yéng mengemukakan bahwa
insektisida ini dapat menghambat kerja enzim proteinase dan
menghambat sintesis kitin (Mitsui, 1985)., Kitin adalah se-
nyawa polisakarida yang merupakan bahan dasar penyusun ku-
tikula, sedangkan proteinase adalah merupakan enzim yang
berperan pada proses pergantian kulit (Rauf dan Prijono,
1984 ) .

Keterangan mengenai sifat fisik dan kimia insektisida
buprofezin di bawah ini berasal dari Shibuya (1984).

Insektisida buprofezin merupakan insektisida baru, de-
ngan nama dagang APPLAUD, Insektisida ini mempunyai nama
umum buprofezin dan nomor kodenya adalah NNI-750, Nama ki-
mia insektisida ini adalah 2-tert-butylimino-3-isopropyl-
5-phenyl-3,4,5,6-tetrahydro-2H-1,3,5-thiadiazin-4~one. Ru-
mus bangun insektisida buprofezin dapat dinyatakan sebagai

0
NN
— N
s

Untuk rumus empirisnya adalah Cl6H23NBOS‘ Insektisida bu-

_”‘——T--].'~I—~--—~~—C(CH3)_.5

profezin mempunyal berat molekul 305.5 dan berbentuk kris-
tal putih, Titik cairnya terjadi pada suhu 104,5-105.5°C,
sedangkan tekanan uapnya sebesar 9.4 x ZLO'6 mmHg., Insek-

tisida buprofezin stabil dalam larutan asam dan basa.
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Daya larut insektisida buprofezin dalam air, etanol, aseton,
toluena dan benzena masing-masing sebesar 0.9 mg/l, 80.0
mg/1, 240.0 mg/l, 320.0 mg/1 dan 370.0 mg/l.

Formulasi insektisida buprofezin yang ada sekarang ini
adalah wettable powder (WP), dust (D), granule (G) dan flo-
wable (F) (Anonim, 1984),

Tingkat keracunan insektisida buprofezin terhadap tikus
dinyatakan dengan nilai LD5O' Nilai LD5O oral terhadap ti-
kus Jjantan lebih besar dari 2 198 mg/kg, sedangkan untuk ti-
kus betina sebesar 2 355 mg/kg., Nilai LD50 dermal terhadap
tikus jantan dan betina adalah sama yaitu lebih besar dari
5 000 mg/kg. Insektisida buprofezin tidak menimbulkan kepe-
dihan terhadap mata, sedangkan terhadap kulit hanya sedikit
menimbulkan kepedihan.

Proseg Pergantiapn Kulit Serangea Secara Upum

Pertumbuhan pada umumnya selalu diikuti oleh pertam-
bahan ukuran. Karena kulit serangga tidak dapat membesar,
maka agar tubuhnya dapat berkembang, serangga mengalami pro-
gses pergantian kulit, Proses pergantian kulit ini terjadi
apabila serangga menanggalkan kulit yang lama dan diganti
dengan kulit yang baru (Rauf dan Prijono, 1984).

Proges pergantian kulit diatur oleh suatu hormon yang
disebut ekdison. Hormon ini berfungsi sebagal pengaktif
sel-gel epldermis untuk menghasilkan cairan gantl kulit

(Blzinga, 1978).
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Menurut Flzinga (1978) proses pergantian kulit meli-
puti beberapa tahap seperti yang tercantum pada Gambar Lam-
piran 1. Proses pergantian kulit dimulai dengan pemlisahan
lapisan epidermis dari kutikula dan pengisian ruang subku-
tikula dengan cairan ganti kulit (A), Proses ini kemudian
dilanjutkan dengan peletakan sebagian besar epikutikula ba-
ru di atas lapisan epidermis (B), Setelah itu enzim yang
terdapat pada cairan ganti kulit yaitu enzim kitinase dan
proteinase menjadi aktif., Secara bersamaan dengan aktif-
nya enzim tersebut, endokutikula dan sebagian eksokutikula
dihancurkan dan diserap. Xemudian diikuti dengan peletak-
an prokutikula di dawah epikutikula baru (C), Selanjutnya
Elzinga (1978) mengemukakan bahwa tahap terakhir dari pro-
ses pergantian kulit adalah terjadinya perubahan prokutiku-
la menjadi endokutikula dan eksokutikula. Perubahan ini
terjadi setelah serangga ke luar dan menanggalkan kutikula
lama yang berupa sebagian eksokutikula dan epikutikula la-
ma yang tidak dicerna., Menurut Rauf dan Prijono
(1984) setelah ke luar dari kutikula lama, serangga akan
memperbesar ukuran tubuhnya sehingga kutikula baru mengem-
bang karena masih lunak. Kemudian terjadi pengerasan kuti-

kula baru sehingga pertumbuhan terhenti,

Kutudaun Macrosiphoniella sanborni

Kutudaun Mac¢rosiphoniella sanberni Gill, termasuk da-
lam ordo Hemiptera, subordo Homoptera, famili Aphididae

dan subfamili Aphidinae (Cottier, 1953).



M. sanborni pertama kali ditemukan di Asia Timur,
Sekarang telah ditemukan di seluruh dunia (Blackman dan
Eagtop, 1985), misalnya Indonesia, Hawaii, Afrika, Eropa
dan Amerika Utara (Takahashi, 1921).

M. sanborni pada umumnya mempunyai tanaman inang dari
tanaman krisan yang telah dibudidayakan, seperti Chrysan-
themum indicum, C. morifolium dan C. frutescent. Di Asia
Tenggara seringkali M. sanborni terdapat pula pada tanaman
inang lain yang termasuk dalam famili Compositae, seperti
tanaman aster (Blackman dan Eastop, 1985).

Menurut Dixon (1985) pada umumnya M, sanborni menye-
rang bagian pucuk tanaman krisan (Gambar Lampiran 2), te-
tapi dapat pula menyerang bagian permukaan bawah daun
(Blackman dan Eastop, 1985). Selain itu M. sanborni dapat
menyerang tangkal bunga sehingga dapat mengakibatkan kekerw
dilan pada bunga {(Cottier, 1953), Di daerah Cipanas, M,
sanborni juga dapat menyerang bunga sehingga dapat menurun-
kan kualitas bunga (Wawancara penulis dengan petani krisan
di daerah Cipanas, 1987). Menurut Blackman dan Eastop
(1985) M. ganborni dapat menularkan chrysanthemum virus B
dan chrysanthemum vein mottle.

Di daerah Cipanas, pada umumnya petani krisan menggu-
nakan insektisida Plazinon 60 EC untuk mengendalikan M,
sapborni. dengan penyemprotan seminggu sekali (Wawancara

penulis dengan petani krisan di daerah Cipanas, 1987).



Tanaman Krisan

Tzanaman krisan merupakan tanaman herba yang termasuk
dalam famili Compositae (Perry, 1972), dan merupakan ta-
naman setahun (Beckett, 1983), Famili ini merupakan salah
satu famili terbesar dalam kelas Dycotyledonae (Perry,
1972).

Tanaman krisan telah dikenal dan dibudidayakan di Ci-
na lebih dari 2000 tahun yang lalu. Pada waktu itu para
ahli Cina telah menghasilkan berbagai Jenis tanaman krisan
(Crockett, 1981), misalnya C. morifolium dan C. ipndicum
yang ditanam sekarang ini (Larson, 1980).

Jenis tanaman krisan yang ditanam di daerah Cipanas
adalah jenls tanaman krisan yang berbunga putih dan kuning.
Jarak tanamnya berkisar antara 20 x 20 cm dan 30 x 30 cm.
Apabila tanaman ini telah berbunga, maka diadakan pembung-
kusan bunga dengan kertas minyak untuk mencegah serangan
hama atau patogen (Sutakaria, 1959).

Untuk mendapafkan bunga yang cukup besar, diusahakan
agar pada setiap tanaman krisan hanya terdapat satu bunga
(Sutakaria, 1959), Menurut Crockett (1981) untuk mengha-
éilkan tanaman krisan yang berbunga satu dan berukuran le-
bih besar dapat dilakukan teknik pemotongan pucuk. Peme-
tikan bunga dilakukan pada saat tanaman krisan berumur
3~4 bulan, Pembongkaran tanaman dilakukan 2-3 bulan kemu-
dian, karena menunggu pembentukan tunas-tunas baru untuk

dijadikan bibit bagi pertanaman berikutnya (Sutakaria, 1959).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Rumah Kaca,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor, pada bulan Maret 1987 sampai
dengan bulan Juli 1987,

Bah d

Bahan-bahan yang digunskan dalam penelitian ini ada-

lah kutudaun Macrosiphoniella sanborni yang diperoleh dari
lapang, dengan tanaman krisan (Chrysanthemum meorifolium)

sebagai tanaman inangnya. Insektisida yang digunakan ada-
lah Applaud 10 WP, Bahan lain yang digunakan adalah tanah
yang telah disterilkan dan pupuk kompos.

Alat-alat yang digunakan adalah kantung plastik ber-
volume 2 liter, alat penyemprot bervolume 0.5 liter, cawan
petri, alat penghitung (counter), gelas piala, gelas ukur,

pengaduk, kuas, alat tulis dan timbangan.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan model linear yaitu :
Ylj = /u + Ti + Eij
Keterangan :

Yij = hasll pengamatan yang berasal dari perlakuan ke-i

dan ulangan ke-j
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/L = nilai tengah umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
Eij = galat darl perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Penelitian ini dilaksanakan dengan lima perlakuan dan
setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Perlakuan
tersebut adalah selang waktu penyemprotan insektisida
Applaud 10 WP, Selang waktu penyemprotan yang digunakan
adalah 5 hari (perlakuan A), 10 hari (perlakuan B), 15 ha-
ri (perlakuan C), 20 hari (perlakuan D) dan kontrol (per-
lakuan E), Konsentrasi insektisida Applaud 10 WP yang di-
gunakan untuk setiap perlakuan sama yaitu 1.25 g/l.

Penempatan semua kantung plastik penelitian dilaksa-
nakan secara acak (Gambar Lampiran 3), dengan susunan se-
bagai berikut :

Ay D,3 5.1 E.3 b.2
E.1 A2 B,2 C.3  B.5
C.4 €.2 D,5 A.5 E. L
Al B.3 E.2 D.,  D.1

Bl E.5 B,k A3 C.5
Metode

Pengamatan Terhadap Pertumbuhan Populasi M. ganborni

Persiapan. Untuk membiakkan M. ganborni, ditanam ta-

naman krisan yang telah berumur kurang lebih 1.5 bulan
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pada delapan kantung plastik. Penanaman ini juga dilaku-
kan pada 25 kantung plasgtik yang digunakan untuk perlakuan
insektisida Applaud 10 WP. Sebagal media tanam digunakan
tanah steril yang dicampur pupuk kompos dengan perbanding-
an 1 : 4, Pada masing-masing kantung plastik ditanam satu
tanaman krisan, dan setiap dua hari sekali disiram agar
tanaman tumbuh segar. Tiga minggu setelah penanaman rada
kantung plastik, ternyata tanaman krisan telah tumbuh baik
sehingga pembiakan M. sanborni dimulai.“ Imago M. ganhorni
(Gambar 1) yang diperoleh dari lapang diinfestasikan pada
delapan tanaman tersebut dan dikurung dengan kurungan plas-
tik, Masing-masing tanaman diinfestasi dengan lima imago
M. sanborni, Permukaan tanah diberi penutup dengan karton
putih untuk menjaga agar M. ganborni tidak Jatuh langsung

Gambar 1. Imago M. sanborni pada Permukaan Ba-
wah Daun Tanaman Krisan
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mengenal tanah, tetapl jatuh langsung pada karton putih
sehingga M. ganborni dapat dikembalikan pada tanaman kri-
san., Tanaman-tanaman tersebut kemudian dimasukkan dalam
rumah plastik, dan M. zanborpi dibiarkan berkembang biak
selama kurang lebih tujuh hari. Tanaman yang digunakan
untuk perlakuan juga dimasukkan dalam rumah plastik agar
tidak terserang oleh hama lain.

Pelaksanaan. Tanaman krisan yang digunakan untuk
perlakuan insektisida Applaud 10 WP adalah tanaman krisan
yang telah berumur kurang lebih 2.5 bulan, ketika perlaku-
an dilaksanakan, Sebelum infestasi M. sanborpni dilakukan,
kotoran yang menempel pada tanaman dibersihkan. Selanjut-
nya M. ganbornl yang berasal dari tanaman pembiakan diin-
festasikan pada tanaman-tanaman tersebut. Masing-masing
tanaman diinfestasi dengan tiga imago M. ganborni, kemudi-
an dibiarkan berkembang biak selama tujuh hari. Pada hari
ketujuh, semua tanaman disemprot dengan insektisida Applaud
10 WP kecuali kontrol., Sebelum penyemprotan, dilakukan
penghitungan awal seluruh M., gsapborni yang hidup pada se-
tiap tanaman, Penyemprotan insektisida berikutnya dilaku-
kan dengan selang waktu 5, 10, 15 dan 20 hari, sedangkan
penyemprotan insektisida untuk masing-masing selang waktu
dilakukan sebanyak 8, 4, 2 dan 2 kali, Kemudian dilakukan
pengamatan dengan cara menghitung seluruh M. sapnborni yang
hidup pada seluruh perlakuan, yaitu lima hari setelah pe-

nyemprotan pertama pada selang waktu 20 hari. Pengamatan
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selanjutnya dilakukan sebanyak empat kali dengan selang
waktu lima hari. Penghitungan persentase populasi M. gan-
borni, (P) pada setiap tanaman adalah sebagai berikut :

P = Jumlah M. gapborni yang hidup -~ populasi awal % 100%
populasi awal

Pengamatan Terhadap Pergantian Kulit M, ganborni

Pengamatan ini merupakan kelanjutan dari pengamatan
terhadap pertumbuhan populasi M. ganborni. Hal ini dimak-
sudkan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi yang diguna-
kan di lapang terhadap pergantian kulit M. ganborni, dan
pengaruhnya jika dibandingkan dengan konsentrasi-konsentra-

51 lainnya yang lebih besar.

Pergiapan. Untuk melakukan pengamatan ini diperlukan
25 imago M. ganborni. Kemudian tiap~tiap imago diinfesta~
sikan pada tiap-tiap daun tanaman krisan pada 25 cawan pe-
tri, Sebelum imago diinfestasikan, kotoran yang menempel
pada permukaan daun dibersihkan dan tangkail daun dibungkus
dengan kapas basah untuk menjaga kesegaran daun. Selain
ltu untuk menjaga kesegaran daun dilakukan juga pembasahan
permukaan daun dengan kuas yang dicelup dalam alr, tanpa
memindahkan M. ganborni. Hal ini dilakukan setiap hari
setelah selesal pengamatan. Apabila imago telah menghasil-
kan nimfa, maka imago diambil. Jadi setiap daun pada cawan
petri mendapat satu nimfa instar 1. Nimfa instar 1 ini di-~

gunakan untuk perlakuan.,
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Pelakganaan. Nimfa instar 1 yang telah disiapkan di-
perlakukan dengan insektisida Applaud 10 WP, Ingektisida
ini disentuhkan pada nimfa instar 1 dengan menggunakan ku-
as kecil. Konsentrasi yang digunakan adalah 1.25 g/1,
1.50 g/1, 1.75 g/1, 2.00 g/1 dan kontrol, Tiap-tiap kon-
sentrasi diulang sebanyak lima kali. Kemudian dilakukan
pengamatan terhadap lamanya instar M. sanborpi, mulai ins-
tar 1 sampai dengan instar terakhir, Pengamatan lamanya
instar ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah M. ganborni
tetap mengalami pergantian kulit, akibat pengaruh insekti-
sida yang digunakan, Setiap hari dilakukan tiga kali pe-
ngamatan dengan selang waktu kurang lebih enam Jjam. Seti-
ap selesal pengamatan, kulit M. ganborni pada permukaan
daun atau cawan petri dibersihkan untuk mempermudah penga-

matan berikutnya.



HASII DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Terhadap Pertumbuhan Populasi M. gzanborni

Berdasarkan penghitungan dengan sidik ragam pada akhir
pengamatan, diperoleh hasil bahwa penyemprotan insektisida
buprofezin dengan selang waktu 5, 10, 15 dan 20 harl mem-
berikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertum-
buhan populasi Macroeiphoniella sanborni (Tabel Lampiran 1).

Pengaruh selang waktu penyemprotan insektisida bupro-
fezin terhadap pertumbuhan populasi M. sanborni dapat di-
lihat pada Tabel 1.

Tabel 1., FPengaruh Selang Waktu Penyemprotan In-

sektigida Buprofezin Terhadap Pertum-
buhan Populasi M. sanborni

Selang waktu pe- Pengamatan ke-
nyemprotan (hari) 1 > 3 b 5
R
5 +578.07 +369,30 +400.43 +213.51 +453.22
10 +919.96 +743.56 +668.75 +549.16 +672,.83
15 +396.91 +210.40 +291.87 +187.65 +343,31
20 *h2L . 48 +461.80 +349.99 +227.07 +449.38
Kontrol -20,28 +186.07 +186.29 +315.,03 +224.98
Keterangan : - adalah penurunan popuiasi dari po-

pulasi awal

+ adalah peningkatan populasi dari
populasi awal
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Karena antar perlakuan tidak berbeda nyata, maka pem-
bahasan diarahkan pada tiap-tiap pengamatan di setiap per-
lakuan,

Pada kontrol, persentase populasi M. sanborni mening-
kat dari pengamatan ke-2 sampai dengan pengamatan ke-lL.
Pada pengamatan ke-5, persentase populasi M. sanborni me-
nurun, Penurunan populasi ini menurut Sunjaya (1970) da-
pat disebabkan oleh adanya persaingan dalam memperoleh ma-
kanan yang sesual karena terjadi peningkatan jumlah serang-
ga. Akibatnya serangga yang kalah bersaing akan terhambat
pertumbuhannya yang akhirnya dapat membawa kematian.

Pada selang waktu penyemprotan 20 hari, persentase
populasi M, ganborni pada pengamatan ke-2 meningkat, kemu-
dian menurun sampal dengan pengamatan ke-4 dan meningkat
kembali pada pengamatan ke-5. Pengaruh penyemprotan insek-
tisida buprofezin dengan selang waktu 15 hari terhadap per-
tumbuhan populasi M. ganborni diperoleh hasil yang berfluk-
tuasi. Pada pengamatan ke-2, persentase populasi M, gan-
borni, menurun, kemudian meningkat pada pengamatan ke-3 dan
menurun lagli pada pengamatan ke-4, Akhirnya, persentase
populasi M., ganborni meningkat kembali pada pengamatan ke-5,
Persentase populasi M. ganborni dengan selang waktu penyem-
protan 10 hari menurun dari pengamatan ke-2 sampai dengan
pengamatan ke-~4, tetapi meningkat pada pengamatan ke-5.
Pada selang waktu penyemprotan 5 hari, persentase populasi
M. ganbornl pada pengamatan ke-~2 menurun, kemudian mening-

kat pada pengamatan ke-3 dan menurun lagi pada pengamatan
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ke-4, Akhirnya, persentase populasi M. sanborni meningkat
kembali pada pengamatan ke-5.

Pada penelitian ini, penurunan persentase populasi M.
sanborni tidak terlihat sampal dengan pengamatan terakhir.
Untuk semua selang waktu penyemprotan, pada pengamatan te-
rakhir tidak terjadi penurunan populasi M. aanborni, teta-
pl sebaliknya terjadi peningkatan persentase populasi M,

sanborni, " Shibuya (1984) mengemukakan bahwa insektisida

buprofezin dalam Jangka panjang dapat menurunkan pertumbuh-
an populasi karena adanya pengurangan generasi berikutnya,
Berarti, penggunaan insektisida buprofezin pada penelitian
ini tidak menurunkan pertumbuhan populasi M, ganborni, te-
tapi justru meningkatkan pertumbuhan populasinya. Terjadi-
oya peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lain.
Menurut Sunjaya (1970) peningkatan populasi pada kutudaun
dapat berlangsung cepat karena kutudaun mempunyai siklus
hidup yang pendek yang didukung oleh adanya makanan yang
sesual bagi kutudaun tersebut. Nimfa yang dilahirkan ce-~
pat menjadi dewasa dan telah siap melshirkan nimfa kembali
(Kalshoven, 1981}, Selain itu kutudaun dapat berkembang

biak secara partenogenesis (Toerngadi et al., 1970).

Pengamatan Terhadap Pergantian Kulit M, ganborni

Lamanya instar M

. aanborni akibat pengaruh insektisi-
da buprofezin pada beberapa konsentrasi yang berbeda dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Lamanya Instar M, ganborni Akibat Pe-
ngaruh Insektisida Buprofezin pada
Beberapa Konsentrasi yang Berbeda

Konsentrasi Lamanya instar ke-
(g/1) 1 5 3 L
B S £ 1
1.25 42,7 37.3 45.3 7.3
1.50 29.3 L5.3 48,0 48.0
1.75 2.7 40.0 53.3 72.0
2.00 29.3 45.3 40.0 61.3
Kontrol 58.7 32.0 61.3 56.0

Pada semua konsentrasi yang digunakan, lamanya instar
M. gapborni mulal instar ke-l sampal dengan instar terakhir
tidak menunjukkan pola tertentu,

Pada kontrol, lamanya instar ke-2 lebih pendek daripa-
da instar ke-1, ke-3 dan ke-4. Demikian pula pada konsen-
trasi 1.25 g/1 dan 1.75 g/1. Pada konsentrasi 1.50 g/1L
dan 2.00 g/l1, lamanya instar ka-l1 lebih pendek daripada
instar ke-~2, ke~3 dan ke-i,

Pada kontrol, lamanya instar ke-1 dan ke-3 justru le-
bih lama daripada konsentrasi lainnya yang lebih besar,
Sebaliknya pada instar ke-2, ternyata lebih pendek. Pada
konsentrasi 2.00 g/1, lamanya instar ke-l lebih pendek da-
ripada konsentrasi 1.25 g/l1, 1.75 g/1 dan kontrol., Demi-
kian pula pada instar ke~3 ternyata lebih pendek daripada

konsentrasi lainnya yang lebih rendah. Pada konsentrasi
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1.75 g/1, lamanya instar ke-4 justru lebih lama daripada
konsentrasi 2.00 g/1.

Menurut Shibuya (1984) insektisida buprofezin dapat
menimbulkan kematian nimfa wereng coklat pada saat pergan-
tian kulit. Pada penelitian ini, pengaruh insektisida bu-
profezin terhadap pergantian kulit M, ganborni tidak dapat
diperlihatkan, Pada semua konsentrasi yang digunakan, M.
sanborni tetap mengalami pergantian kulit secara sempurna
dari instar ke~l sampal dengan instar terakhir. Akibatnya,
kematian M. ganborni juga tidak dapat diperlihatkan.

Menurut Prijono (1986) daya racun suatu insektisida
kontak dapat dipengaruhi oleh banyaknya insektisida yang
menembus kutikula serangga dan tergantung pada kemampuan
serangga tersebut untuk menguraikan insektisida yang bera-
cun menjadi senyawa yang kurang beracun atau tidak beracun
bagi serangga tersebut. Kegagalan insektisida buprofezin
dalam mempengaruhi proses pergantian kulit M. gapborni, ke-
mungkinan disebabkan oleh tidak cukupnya insektisida bupro-
fezin menembus kutikula M, Eanhzrni, sehingga tidak dapat
meracuni sistem pembentukan kitin pada epidermis, Atau ka-
rena konsentrasi insektisida buprofezin yang digunakan da-
lam penelitian ini terlalu rendah sehingga tidak dapat me-
racuni sistem pembentukan kitin. KXemungkinan lain adalah
adanya enzim dalam sel epidermis yang dapat menguraikan
insektisida buprofezin sehingga jumlah insektisida buprofe-

zin yang tersisa tidak cukup untuk mempengaruhi pembentukan
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Selain itu mungkin karena insektisida buprofezin

kitin,

“‘memang tidak berpengaruh terhadap pembentukan kitin.
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Tabel Lampiran 1, Sidik Ragam Pengaruh Selang
Waktu Penyemprotan Insekti-
sida Buprofezin Terhadap
Pertumbuhan Populasi M. asan-
bornj pada Akhir Pengamatan

Sumber k db JK
eragaman KT Fhit

Perlakuan 4 547 095.46 136 773.87 1.07
Sisaan 20 2 559 502.67 127 975,13

Total 24 3 106 598.13
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Gambar Lampiran 1. Perubahan yang Terjadi dalam
Integumen Selama Proses Per-
gantian Kulit (Elzinga, 1978)
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